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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  :1) Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompetensi, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare. 2) Mengetahui di antara variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Populasi penelitian adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Korem 142/TTG Kota Parepare. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang pegawai tetap dengan menggunakan metode sensus karena jumlah populasi terbatas. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuisioner, dan dokumentasi. Metode analisi data menggunakan analisis statistik deskrptif, Analisi Inferensial dengan model regresi dengan menggunakan Prgoram SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, kompetensi, pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil korem 142/TTG kota Parepare. Dari ketiga variabel bebas yang digunakan, variabel kepemimpinan berpengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil Korem 142/TTG Kota Parepare. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan,Kompetensi,pendidikan dan pelatihan,kinerja
ABSTRACT

The purpose of this study: 1) To find out the influence of leadership style, competence, education and training on the performance of the Civil Servants 142 / TTG in the City of Parepare. 2) Knowing among the variables that have a dominant influence on the performance of the Civil Servants 142 / TTG in the City of Parepare. This study uses primary data and secondary data. The study population was all Civil Servants at the 142 / TTG Military Command in the City of Parepare. The sample in this study were as many as 30 permanent employees using the census method because the population was limited. Data collection is done through interviews, questionnaires, and documentation. Data analysis method uses descriptive statistical analysis, inferential analysis with regression models using SPSS Prgoram version 20. The results showed that leadership style, competence, education and training had a positive and significant effect on the performance of 142 / TTG civil servants in the city of Parepare. Of the three independent variables used, the leadership variable has a dominant influence in improving the performance of civil servants 142 / TTG in the City of Parepare.
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PENDAHULUAN
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai salah satu unsur Aparatur Negara mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menyelenggarakan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan (Addo, Smeeth, & Leon, 2009; Chokprajakchat & Sumretphol, 2017; Gadowska, 2018; Ilies, 2014; Matei & Matei, 2014; Ngorsuraches, Wanishayakorn, Tanvejsilp, & Udomaksorn, 2013; Pratama et al., 2015; Sun et al., 2016). Sosok Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mampu memainkan peranan tersebut  antara lain dapat dilihat dari sikap dan perilakunya yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, anonim serta yang bersatu padu, bermental baik, berwibawa, kuat, berdayaguna, berhasil guna, bersih, berkualitas tinggi,  sadar akan tanggungjawabnya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat (Akib & Salam, 2016; Saggaf, Salam, Kahar, & Akib, 2014; Salam, 2015).

Untuk membentuk sosok Pegawai Negeri Sipil seperti dimaksud  di atas, perlu dilaksanakan pembinaan pegawai secara komprehensif dengan berbagai program, diantaranya pengembangan kompetensi,program pendidikan dan pelatihan. Program  kompetensi,pendidikan dan pelatihan pegawai tersebut diarahkan pada upaya peningkatan: 1) Kepribadian dan semangat pengabdian dalam pelayanan kepada masyarakat, 2) Kualitas kemampuan baik dalam bidang substansi maupun kepemimpinan dan koordinasi  untuk melaksanakan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan, dan 3) Semangat kerjasama dan tanggung jawab yang tinggi dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkungan kerja dan misi instansinya. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Dengan menggunakan pendekatan cross sectional,mampu menjelaskan hubungan antar variable dimana dapat melihat atau  mengetahui pengaruh antara variable variable independen terhadap variable dependen dalam waktu yang bersamaan. penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variable independen “Gaya kepemimpinan, kompetensi, pendidikan dan pelatihan pegawai” terhadap variable dependen “kinerja pegawai”. Penelitian ini dilakukan pada Korem 142/Tatag Kota Parepare, yang berlokasi di Jl. Jendral Ahmad Yani Km. 5 Parepare. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dari bulan oktober sampai desember 2015.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian, maka metode analisis yang digunakan adalah :

1. Analisis kuantitatif, menggunakan metode :

a. Regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut :

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3

Dimana :

Y  = Kinerja pegawai

X1 = Gaya kepemimpinan

X2 = Kompetensi

X3= Pelatihan dan Pendidikan
 a = Konstanta

 b = Koefisien Regresi

Menurut Sugiyono (2009;184), dari keseluruhan bobot data yang didapatkan diinterpretasikan pada table 1.
Tabel 1. 
Interpretasi nilai r

	Interval Koefisien
	            Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2009;231)
b. Koefisien determinasi (r2)

Kemudian untuk membuktikan seberapa besar pengaruh variabel yang satu dengan yang lainnya, maka  digunakan rumus :

     Koefisien Determinasi  (r2) = r  x  r

c. Ujit-hitung.                                                                                          Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan perhitungan uji t-hitung, yakni untuk mencari signifikansi pengaruh dari variabel yang ada, dimana langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Buat formula hipotesis

H0 = 0  berarti tidak ada pengaruh antara variabel pelatihan (X) dan kinerja pegawai (Y)

H0 ≠ 0  berarti ada pengaruh antara variabel pelatihan (X) dan kinerja pegawai (Y) 

b) Menentukan nilai t – tabel pada nilai alfa (α) = 0,10 dan nilai df = (n-k)

c) Menentukan nilai t – hitung dengan rumus :
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d) Membandingkan hasil perhitungan, t – table dengan t - hitung dimana apabila :

1) t – hitung > t – tabel  berarti Ho ditolak dan Hi diterima

              t – hitung < t – tabel  berarti Hi diterima dan Ho        
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian secara parsial digunakan digunakan untuk melihat pengaruh variabel kepemimpinan,kompetensi,pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja PNS Korem 142/TTG di kota parepare.hasil pengujian secara parsial dapat dilihat dari nilai t-hitungnya.Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini:

Tabel 2

Uji parsial (t-hitung)

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	                      (Constan)
	.297
	.796
	
	.373
	.712
	
	

	
	                          X1
	.494
	.120
	.533
	4.129
	.000
	.986
	1.014

	
	                          X2
	.301
	.103
	.375
	2.912
	.007
	.988
	1.012

	
	                          X3
	.371
	.149
	.321
	2.494
	.019
	.990
	1.010

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber: Hasil Analisis SPSS(2015)

          Berdasarkan data pada Tabel 16. Dapat diketahui bahwa nilai t-hitung pada signifikansi/probabilitas dari variabel bebas yakni : variabel Kepemimpinan(X1), dengan nilai t-hitung 4,129 dan sig. 0,000, variabel Kompetensi(X2) dengan nilai t-hitung 2,912 dan sig. 0,007, variabel Pendidikan dan Pelatihan(X3) dengan nilai t-hitung 2,494 dan sig. 0,19. Sedangkan t-tabel pada df2 (26) dan tingkat kesalahan α 0,05 di peroleh t-tabel sebesar 1,706. Hal ini dapat di ketahui dari nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t-tabel dan juga dapat diketahui melalui tingkat signifikansinya dimana pada kolom sig.atau probabilitas pada tabel d ata diperoleh nilai signifikansi dari ketiga variabel bebas(independent) lebih kecil dari 0,05.        

            Selanjutnya  pada tabel 14 dapat pula diketahui hasil persamaan regresi linier berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=0,297+0494X1+0,301X2+0,371

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut di atas maka dapat di interpretasikan sebagai beriku ini:

a. Konstanta (bₒ) = 0,297 menunjukkan besarnya kinerja pegawai pada Kantor Korem 142/TTG yang terdiri dari kepemimpinan,kompetensi,pelatihan dan pendidikan harus dipertahankan sehingga kinerja pegawai akan meningkat.

b. (b1) = 0,494 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawa Negeri Sipil Korem 142/TTG di Kota Parepare. Besarnya pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dapat diketahui melalui angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,533.

c. (b2) = 0,375, menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG di Kota Parepare. Besarnya pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai diketahui melalui angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,375

d. (b3) = 0,321, menunjukkan bahwa Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG di Kota Parepare. Besarnya pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai diketahui melalui angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,321.

          Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dari ketiga variabel independen, variabel Kepemimpinan (X1) yang mempunyai pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare.Hal ini diperoleh pada angka beta atau standardized coefficient yang lebih besar dari variabel lainnya. Dengan demikian hipotesis ke 4 variabel penelitian ini di terima.
Hasil analisis pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan tiga variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan(X1), Kompetensi(X2), Pendidikan dan Pelatihan(X3), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil korem 142/TTG kota Parepare.Penelitian ini secara serempak ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan untuk membahas pengaruh secara parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, maka berikut diuraikan satu persatu

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Kepemimpinan pada prinsipnya memotivasi bawahan untuk berbuat lebih baik dari apa yang bisa dilakukan, dengan kata lain dapat meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan.Kepemimpinan mencakup upaya perubahan terhadap bawahan untuk berbuat lebih positif atau lebih baik dari apa yang biasa dikerjakan. Dapat dikatakan bahwa kepemimpinanlah yang memainkan peran yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja pegawainya.Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerjasama menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien.

Penelitian ini telah membuktikan bahwa kepemimpinan ternyata terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai terutama dalam mengarahkan, mendukung, partisipatif dan berorientasi prestasi pada Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare.Hasil penelitian ini dibuktikan melalui besarnya kontribusi parsialnya (ᵦ1) =  0,533, tingkat signifikansinya juga dapat diketahui melalui besarnya nilai thitung 4,129 >  ttabel 1,706 dan probabilitasnya (sig) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka dapat dikatakan semakin tinggi kepemimpinan yang diterapkan, semakin tinggi pula kinerja pegawai yang diperlihatkan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Kualitas Kompetensi menyebabkan kinerja yang lebih efektif,hal ini dimungkinkan apabila pegawai mampu berfokus pada tugas yang di berikan, mampu menjaga tempat kerja selalu terorganisir, menunjukkan usaha yang konsisten, dan tidak membangkang.Dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa Kompetensi ternyata terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare

Secara keseluruhan, hasil pengujian Kompetensi terhadap Pegawai negeri Sipil Korem 142/TTG menunjukkan pengaruh yang kuat dan positif. Hal ini dapat di buktikan melalui besarnya kontribusi parsialnya ᵦ2 = 0,375, tingkt signifikansinya juga dapat diketahui melalui thitung  2,912 > ttabel 1,706 dan probabilitasnya (sig) = 0,007 <  0,05. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa Kompetensi berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Pegawai (Y).    

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang “Diklat Jabatan PNS” menyebutkan bahwa Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatannya.

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Mengelolah kebutuhan sumber daya manusia di Kantor Korem 142/TTG Kota Parepare, maka dibutuhkan peningkatan kompetensi dengan adanya Pendidikan dan Pelatihan. Pendidikan dan Pelatihan merupakan suatu perbaikan kinerja para pegawai yang dibebankan kepadanya yang dirasa penting untuk dilaksanakan oleh setiap organisasi. Sehingga pegawai mengalami kemajuan dalam hal pengetahuan, keterampilan dan keahliannya sesuai dengan bidang pekerjaannya. 

Pendidikan dan Pelatihan atau Diklat adalah suatu pendidikan jangka pendek untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban setiap pegawai sehingga pegawai dalam melaksanakan tugas memberikan kontribusi yang baik terhadap organisasinya.ternyata terbukti bahwa Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat didukung oleh hasil penelitian melalui analisis deksriptif  yang memberi tanggapan bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju dan setuju atas pertanyaan yang di ajukan melalui kuisoner.

Disamping didukung oleh hasil penelitian deskriptif, juga dapat dibuktikan secara inferensial statistik regresi linear berganda antara Pendidikan dan Pelatihan dengan melalui ᵦ3 = 0,321, dan Signifikansinya melalui thitung = 2,494 dan probabilitasnya = 0,019 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare.

Untuk mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya dari ketiga variabel  bebas terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare dapat dilihat dari nilai thitung masing masing variabel secara parsial. Sesuai perhitungan SPSS Versi 20 sebagaimana pada lampiran, nilai thitung masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut: X1  =  4,129;    X2  =  2,912;  X3  =  2,494;. Untuk lebih jelasnya, dapat disajikan dalam table 3.

Tabel 3 

Peringkat pengaruh masing masing variabel independen

	Variabel bebas
	t-hitung
	Tingkat Pengaruh

	Kepemimpinan (X1)
	4,129
	1

	Kompetensi (X2)
	2,912
	2

	Pendidikan dan Pelatihan (X3)
	2,494
	3


Sumber :Data Primer setelah diolah (2015)

Tabel 3  dapat dilihat bahwa variabel yang paling dominan pengaruhnya adalah Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), hal ini sejalan dengan gaya kepemimpinan yang berlaku di Kantor Korem 142/TTG Kota Parepare yaitu Kepemimpinan yang cenderung Otoriter atau wewenang terpusat pada pemimpin, tapi di sisi lain gaya kepemimpinan yang dominan di terapkan di Kantor Korem 142/TTG kota Parepare yaitu gaya kepemimpinan Birokratis atau memimpin berdasarkan peraturan, hal ini di ketahui dari hasil wawancara singkat antara penulis dengan Ketua Korpri Korem 142/TTG Kota Parepare. Dengan ini berarti bahwa permasalahan penelitian untuk mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya, telah terjawab.
KESIMPULAN
Secara bersama-sama, ketiga faktor atau variabel yang menjadi analisis penelitian yaitu faktor Gaya Kepemimpinan (X1), Kompetensi (X2), Pendidikan dan Pelatihan (X3), mempunyai pengaruh bermakna dan signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare. Secara sendiri-sendiri atau parsial, bahwa faktor Gaya Kepemimpinan (X1), Kompetensi (X2), Pendidikan dan Pelatihan (X3) mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh lebih dominan terhadap Kinerja (Y) Pegawai Negeri Sipil Korem 142/TTG Kota Parepare.
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